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SUMMARY 

 

SHEILA IZDIHAR HENDRA PUTRI. The Effects of Chicken Manure Fertilizer 

and Rice Husk Charcoal On The Growth and Yield of Eggplant (Solanum 

melongena L.). (Supervised by MARIA FITRIANA). 

 

The objective of this research was to know growth and yield of eggplant by giving 

chicken manure fertilizer and rice husk charcoal. This research was conducted from 

July 2019 to February 2020 at Bukit Lama, Palembang, South Sumatera. This 

research used on randomized completel block desain with ten treatments. The 

treatments were P₁ = Soil only, P₂ =  rice husk charcoal  + soil (1:3), P₃ = rice husk 

charcoal + soil (1:1), P₄ = rice husk charcoal + soil (3:1), P₅ = chicken manure 

fertilizer + soil (1:3), P₆ = chicken manure fertilizer + soil (1:1), P₇ = chicken 

manure fertilizer + soil (3:1), P₈ = rice husk charcoal + chicken manure fertilizer + 

soil (1:2:1), P₉ = rice husk charcoal + chicken manure fertilizer + soil (1:1:1), P₁₀ 

= rice husk charcoal + chicken manure fertilizer + soil (2:1:1). The result showed 

that the treatment of P10 was the best with the highest plant was 42,26 cm, the 

fastest blooming was 22,33 days, the highest fruit weight per plant was 538,44 g, 

the highest fruit diameter was 38,16 mm and the highest average weight of fruit was 

81,66 g. 
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RINGKASAN  

 

SHEILA IZDIHAR HENDRA PUTRI. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang 

Ayam dan Arang Sekam Padi Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terong 

(Solanum melongena L.). (Dibimbing oleh MARIA FITRIANA)  

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman terong 

dengan pemberian pupuk kandang ayam dan arang sekam padi. Penelitian 

dilakukan pada bulan Juli 2019 sampai Februari 2020 di Kelurahan Bukit Lama, 

Kota Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian menggunakan rancangan acak 

kelompok  dengan 10 perlakuan yaitu P₁ = Tanah saja, P₂ = Arang sekam padi + 

tanah (1:3), P₃ = Arang sekam padi + tanah (1:1), P₄ = Arang sekam padi + tanah 

(3:1), P₅ = Pupuk kandang ayam + tanah (1:3), P₆ = Pupuk kandang ayam + tanah 

(1:1), P₇ = Pupuk kandang ayam + tanah (3:1), P₈ = Arang sekam padi + Pupuk 

kandang ayam + tanah (1:2:1), P₉ = Arang sekam padi + Pupuk kandang ayam + 

tanah (1:1:1), P₁₀ = Arang sekam padi + Pupuk kandang ayam + tanah (2:1:1). 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa perlakuan P10 menunjukkan hasil terbaik pada 

peubah tinggi tanaman yaitu 42,26 cm, umur berbunga tercepat yaitu 22,33 hari, 

total bobot buah per tanaman tertinggi yaitu 538,44 g, diameter buah tertinggi yaitu 

38,16 mm, dan bobot rata-rata per buah tertinggi yaitu 81,66 g. 

 

Kata kunci : Terong, Pupuk Kandang Ayam, Arang Sekam Padi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

Terong (Solanum melongena L.) merupakan tanaman sayur-sayuran yang 

ditanam untuk dimanfaatkan buahnya untuk dijadikan bahan makanan seperti 

lalapan segar maupun diolah menjadi berbagai jenis masakan karena cita rasanya 

yang enak. Selain karena rasanya, buah terong memiliki kandungan gizi yang 

tinggi. Setiap 100 g bahan mentah terong mengandung 26 kalori, 1 g protein, 0,2 g 

hidrat arang, 25 IU vitamin A, 0,04 g vitamin B, dan 5 g vitamin C (Sunarjono, 

2013). Buah terong mengandung serat yang tinggi sehingga baik untuk pencernaan, 

memiliki zat anti kanker, menekan kolesterol, dan kandungan fitonutriennya baik 

untuk kinerja otak (Sahid et al., 2014). 

Permintaan terhadap terong terus meningkat karena seiring dengan 

pertambahan jumlah penduduk dan dengan meningkatnya kesadaran akan manfaat 

sayur-sayuran bagi kesehatan. Menurut Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian 

(2016) produksi terong di Sumatera Selatan pada tahun 2017 adalah 16.295 ton, 

pada tahun 2018 yaitu 16.092,5 ton, dan pada tahun 2019 yaitu 16.538 ton. Untuk 

terus meningkatkan mutu dan hasil tanaman terong yaitu dengan penyediaan unsur 

hara bagi tanaman melalui media tanam dan pemupukan. 

Media tanam adalah salah satu faktor lingkungan yang sangat berperan 

penring dalam proses pertumbuhan tanaman (Hayati et al., 2012). Media tumbuh 

dapat menunjang pertumbuhan tanaman karena sebagian besar unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman dipasok melalui media tumbuh, kemudian diserap akar 

tanaman (Syam et al., 2017). Campuran beberapa bahan untuk media tanam harus 

menghasilkan struktur yang sesuai karena setiap jenis media mempunyai pengaruh 

yang berbeda bagi tanaman (Augustien dan Suhardjono, 2016). Penambahan bahan 

organik seperti pupuk kandang ke dalam tanah dapa memperbaiki agregasi tanah 

sehingga mampu meningkatkan jumlah pori-pori tanah dan jangkauan akar semakin 

luas sehingga penyerapan hara semakin mudah (Marlina et al., 2015). Media tanam 

dari bahan organik yang dapat digunakan yaitu arang sekam padi dan pupuk 

kandang ayam. 
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Pupuk kandang ayam memiliki kandungan hara yang lengkap, menambah 

kadar humus tanah, dan dapat mendorong kehidupan mikroba pengurai tanah, serta 

mengandung unsur N tiga kali lebih banyak dibandingkan pupuk kandang lainnya 

(Sitanggang et al., 2015). Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang ayam paling 

tinggi karena bagian cair (urin) tercampur dengan bagian padat (Kartina et al., 

2017). Selain itu, pupuk kandang ayam mempunyai kemampuan mengubah sifat 

fisik, kima, dan biologi tanah sehingga menjadi faktor yang menjamin kesuburan 

tanah (Sitanggang et al.,2015).  

Pada penelitian Ishak et al .(2013) pemberian pupuk kandang ayam dengan 

dosis 10 ton ha-1 memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman jagung, diameter 

batang jagung, dan jumlah daun jagung. Pada penelitian Adelina (2019) pemberian 

arang sekam padi dan pupuk kandang ayam dengan dosis arang sekam padi 500 g 

tanaman-1 dan pupuk kandang ayam 500 g tanaman-1  memberikan hasil terbaik pada 

berat segar panen kubis bunga dengan rata-rata sebesar 520, 67 g. Pada penelitian 

tersebut diketahui pemberian pupuk dengan komposisi dan perbandingan arang 

sekam padi dan kandang ayam yang seimbang memberikan hasil terbaik untuk 

tanaman kubis bunga. 

Arang sekam padi merupakan bahan pembenah tanah yang berfungsi untuk 

memperbaiki sifat-sifat tanah dalam upaya rehabilitasi lahan dan memperbaiki 

pertumbuhan tanaman (Supriyanto dan Fiona, 2010). Penambahan arang sekam 

pada media tumbuh dapat memperbaiki porositas dan aerase tanah dan dapat 

mengikat hara (Kolo dan Tri, 2016). Arang sekam dapat menyimpan unsur 

harasementara dalam tanah sehingga tidak mudah tercuci oleh air dan akan 

dilepaskan ketika dibutuhkan atau diambil oleh akar tanaman (Oktaviani, 2017). 

Pada penelitian Kolo dan Tri (2016) pemberan arang sekam padi 0,5 kg 

memberikan hasil total panen per tanaman tomat (Lycopercicom esculentum Mill) 

tertinggi yaitu 646 g (1,9 t/ha). Pada penelitian Gustia (2013) pemberian arang 

sekam pada media tanam dengan perbandingan 2:2 menunjukkan hasil tinggi 

tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, bobot basah, dan bobot konsumsi 

tertinggi pada tanaman sawi (Brassica juncea L.). Pada penelitian Kusuma et al., 

(2013) penambahan arang sekam pada proporsi penambahan 50% menghasilkan 

akar lateral kacang hijau (Vigna radiata L.) terpanjang yaitu 67,01 cm. 
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 Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian mengenai 

penggunaan pupuk kandang ayam dan arang sekam padi terhadap pertumbuhan dan 

hasil terong (Solanum melongena L.). 

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

kandang ayam dan arang sekam padi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

terong (Solanum melongena L.). 

 

1.3.Hipotesis  

Diduga pertumbuhan dan hasil terong (Solanum melongena L.) terbaik pada 

perlakuan arang sekam padi + pupuk kandang ayam + tanah dengan perbandingan 

1:1:1. 
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